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Mata Kuliah Pengantar Budidaya Peternakan merupakan mata kuliah wajib yang diberikan
kepada mahasiswa program studi pendidikan teknik Agroindustri, Fakultas Pendidikan Teknologi
dan Kejuruan Universitas Pendidikan Indonesia.

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah pengantar bagi mahasiswa sebelum mahasiswa
menerima mata kuliah — mata kuliah budi daya peternakan yang membahas tentang identifikasi
jenis-jenis ternak, potensi dan peranan peternakan bagi manusia, prospek usaha di bidang
peternakan, sapta usaha peternakan organic, konsep agribisnis berbasis peternakan,
perkembangan dan strategi pengembangannya.

TUJUAN MATA KULIAH

a. Mahasiswa mampu menerapkan konsep dan prinsip dasar budidaya peternakan,
mengidentifikasi jenis-jenis ternak, potensi dan peranan peternakan bagi manusia, prospek
usaha, konsep sapta usaha peternakan, konsep peternakan berbasis lingkungan, konsep
peternakan organic, konsep agribisnis berbasis peternakan, perkembangan dan strategi
pengembangan agribisnis berbasis peternakan.

b. Mahasiswa memiliki rasa percaya diri, disiplin, tanggungjawab dan mandiri dalam
melaksanakan budidaya ternak

DOSEN PENGAMPU
a. Ir.Sunarno, M.P
b. ElisJuariah, SPt., MP

FREKUENSI PERKULIAHAN
16 kali pertemuan (Jumlah pertemuan termasuk UTS dan UAS)



6. PETA KONSEP (CONSEPT MAP)

1. Mahasiswa mampu menerapakankonsep dan prinsip dasar budidaya peternakan,
mengidntifikasi jenis-jenis ternak, potensi, dan peranan peternakan bagi manusia,
prospek usaha, konsep sapta usaha peternakan, konsep peternakan berbasis
lingkungan, konsep peternakan organic, konsep agribisnis berbasis peternakan,
perkembangan dan strategi pengembangan agribisnis berbasis peternakan.

2. Mahasiswa memiliki rasa percaya diri, disiplin, tanggungjawab dan mandiri dalam
melaksanakan budidaya ternak

A 4
Menjelaskan tentang strategi pengembangan agribisnis berbasis peternakan

Menjelaskan tentang perkembangan agribisnis berbasis peternakan

l

Menjelaskan tentang konsep agribisnis berbasis peternakan

Menjelaskan tentang konsep peternakan organik

A
Menjelaskan tentang konsep peternakan berbasis lingkungan

y
Menjelaskan tentang sapta usaha peternakan

Menjelaskan tentang prospek usaha bidang peternakan

l

Menjelaskan tentang potensi dan peranan peternakan bagi manusia

A
Menjelaskan tentang jenis-jenis ternak




KOMPETENSI DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

No KOMPETENSI INDIKATOR
1 Mengidentifikasi jenis- Dapat menjelaskan terminology, sistematika, asal-usul,
jenis ternak unggas dan Klasifikasi
Dapat mengidentifikasi cirri-ciri ternak unggas
Dapat mengidentifikasi bagian-bagian eksterior tubuh
unggas
2 Mengidentifikasi berbagai Dapat menjelaskan terminology, sistematika, asal-usul,
jenis ternak ruminansia dan Klasifikasi
Dapat mengidentifikasi cirri-ciri ternak unggas
Dapat mengidentifikasi bagian-bagian eksterior tubuh
ternak ruminansia
3 Mengidentifikasi berbagai Dapat menjelaskan terminology, sistematika, asal-usul,
jenis ternak non dan Klasifikasi
ruminansia Dapat mengidentifikasi cirri-ciri ternak non ruminansia
Dapat mengidentifikasi bagian-bagian eksterior tubuh
ternak non ruminansia
4 Mengidentifikasi berbagai Dapat menjelaskan terminology, sistematika, asal-usul,
jenis aneka ternak dan Klasifikasi
Dapat mengidentifikasi cirri-ciri aneka ternak
Dapat mengidentifikasi bagian-bagian eksterior tubuh
aneka ternak
5 Mengidentifikasi potensi Dapat menjelaskan ruang lingkup bidang peternakan,
dan peranan peternakan kebutuhan manusia akan produk peternakan, manfaat
bagi manusia peternakan
Dapat mengidentifikasi potensi bidang peternakan
6 Mengidentifikasi prospek Dapat mengidentifikasi factor-faktor pendudkung
usaha peternakan usaha bidang peternakan
Dapat mengidentifikasi factor-faktor penghambat
usaha bidang peternakan
7 Mengidentifikasi konsep Dapat menjelaskan sapta usaha peternakan
sapta usaha peternakan Dapat mengidentifikasi bibit, perkandangan dan
peralatan kandang, pakan, kesehatan, panen, pasca
panen, dan pemasaran
8 Mengidentifikasi konsep Dapat menjelaskan peternakan berbasis lingkungan
peternakan berbasis (pengertian, prinsip dasar, strategi peternakan berbasis
lingkungan lingkungan)
Dapat mengidentifikasi strategi peternakan berbasis
lingkungan
9 Mengidentifikasi konsep Dapat menjelaskan konsep peternakan organic
peternakan Organik (pengertian, prinsip dasar, strategi peternakan organik)
Dapat mengidentifikasi strategi peternakan organic
10 Mengidentifikasi konsep Dapat menjelaskan konsep agribisnis berbasis

agribisnis berbasis
peternakan

peternakan berbasis lingkungan (pengertian, prinsip —
prinsip agribisnis berbasis peternakan)
Dapat mengidentifikasi jenis-jenis usaha agribisnis




8.

berbasis peternakan, pemanfaatan bibit, obat dan
pakan, pola budidaya dan jaringan pemasaran

11 Mengidentifikasi - Dapat menjelaskan perkembangan agribisnis berbasis
perkembangan agribisnis peterbanakan (masa pra pelita, era PJP |, pergeseran
berbasis peternakan skala usaha peternakan, proyeksi agribisnis

peternakan))

- Dapat mengidentifikasi keadaan dan tantangan,
pengaruh krisis moneter terhadap perkembangan
agribisnis berbasis peternakan

12 Mengidentifikasi strategi - Dapat menjelaskan strategi pengembangan agribisnis
pengembangan agribisnis berbasis peternakan (industrialisasi berbasis
berbasis peternakan peternakan, agribisnis berbasis peternakan

menghadapi era perdagangan bebas, pengembangan
koperasi agribisnis peternakan)

JADWAL (TIMELINE) DAN TOPIK PERKULIAHAN

Pertemuan Ke

NO Topik Bahasan dan Sub Topik Bahasan
Tanggal
1 L Jenis-jenis ternak unggas ( terminology, asal-usul, klasifikasi, cirri dan
' sifat, bagian-bagian eksterior tubuh ternak)
5 my Jenis- jenis ternak ruminansia ( terminology, asal-usul, klasifikasi, cirri
’ dan sifat, bagian-bagian eksterior tubuh ternak ruminansia)
3 v Jenis- jenis ternak non ruminansia ( terminology, asal-usul, klasifikasi,
cirri dan sifat, bagian-bagian eksterior tubuh ternak ruminansia)
4 Vi pengenalan jenis-jenis aneka ternak( terminology, asal-usul, klasifikasi,
cirri dan sifat, bagian-bagian eksterior tubuh ternak ruminansia)
Potensi dan peranan peternakan bagi manusia (ruang lingkup bidang
5 Vil peternakan, kondisi lingkungan peternakan, kenutuhan manusia akan
produk peternakan, manfaat produk peternakan)
6 VIII uTsS
Prospek usaha bidang peternakan (factor-faktor pendukung dan
7 IX .
penghambat usaha bidang peternakan)
8 X Sapta usaha peternakan (pemilihan bibit, perkandangan dan peralatan,
pakan, kesehatan, panen, pasca panen dan pemasaran)
Konsep peternakan organic (pengertian, prinsip dasar, strategi
10 Xl peternakan organik)
Konsep agribisnis berbasis peternakan lingkungan (pengertian, prinsip —
11 X prinsip agribisnis berbasis peternakan, jenis usaha, pola budidaya,
jaringan pemasaran dan usaha kemitraan))
Perkembangan agribisnis berbasis peternakan (masa pra pelita, era PJP
12 XV I, pergeseran skala usaha peternakan, proyeksi agribisnis peternakan))




Strategi pengembangan agribisnis berbasis peternakan (industrialisasi
berbasis peternakan, agribisnis berbasis peternakan menghadapi era
13 XV C
perdagangan bebas, pengembangan koperasi agribisnis peternakan)
14 XVI UAS
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10. EVALUASI (SISTEM PENILAIAN)
a. Komponen dan Bobot Penilaian

NO | KOMPONEN BOBOT (%) PERUBAHAN
01 | UTS 20
02 | UAS 30
03 | Praktek 35
04 | Kehadiran 5
05 | Tugas 10
TOTAL 100

b. Sistem Penilaian
Sistem Penilaian menggunakan PAP (Penilaian Acuan Patokan) adalah penilaian dengan
menggunakan standar nilai Universitas/Fakultas/Prodi bersifat absolute atau mutlak



. STRATEGI PEMBELAJARAN

Mata kuliah pengantar budidaya peternakan ini didasarkan pada konsep pembelajaran yang
aktif, interaksi, kreatif, efektif, dan menyenangkan dengan metode ceramabh, diskusi kelompok,
praktek, dan observasi.

Disahkan oleh Diperiksa oleh Disiapkan oleh
Tanggal : Tanggal : Tanggal :
Dekan FPTK, Ketua Prodi, Dosen Pengampu

Prof. Dr. H. Muhidin, M.Pd
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